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KATA PENGANTAR

Pelaksanaan Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 tahun yang terdiri atas 6 tahun di tingkat Sekolah
Dasar dan tiga tahun di tingkat Sekolah Lanjut Tingkat Pertama memerlukan wadah pendidikan
yang baik untuk meningkatkan kesempatan belajar bagi  masyarakat I ndonesia.

Pemerintah melalui Proyek Peningkatan Pendidikan Dasar memiliki program yang bertumpu pada
masyarakat berupa Pembangunan Unit Sekolah Baru SLTP-MTs (dengan tujuan meningkatkan
akses kesempatan belajar siswa SLTP-MTs melalui pembangunan gedung sekolah baru) dan
Rehabilitasi Gedung SD-MI (dengan tujuan meningkatkan mutu melalui perbaikan sarana belajar
mengajar bagi guru dan siswa-siswi). Diharapkan dengan adanya partisipasi yang aktif, masyarakat
dapat belajar untuk mandiri sekaligus menanamkan rasa memiliki terhadap gedung sekolah
di daerahnya sendiri.

Terdapat gedung-gedung sekolah yang usianya sudah cukup lama, sehingga pada beberapa
kasus perlu dilakukan rehabilitasi untuk meperbaiki sarana belajar-mengajar ini sehingga layak
untuk digunakan. Untuk menghindari kesalahan-kesalahan yang dapat mengakibatkan kerugian
materi atau bahkan resiko keselamatan, maka diperlukan suatu panduan  cara-cara rehabilitasi
gedung yang baik dan benar.

Buku Manual Rehabilitasi Gedung Sekolah ini disusun dengan harapan sekolah dan masyarakat
dapat menjadikan buku ini sebagai acuan. Adapun buku manual ini bukan merupakan peraturan
baku karena kondisi lokasi, geografis dan klimatologis akan mempengaruhi daya tahan, dan
dengan demikian, kebutuhan rehabilitasi bangunan secara subyektif. Oleh sebab itu, Komite
Sekolah berhak untuk menambahkan dan mengurangi isi dari Buku Manual Rehabilitasi Gedung
Sekolah ini apabila secara analitikal dianggap perlu.

Terima kasih kepada seluruh konsultan Proyek Peningkatan Pendidikan Dasar dan juga kepada
Mr. David Ehrmann (CIMU) atas masukkan yang telah diberikan.

Jakarta, September 2003
Direktur Jenderal

Pendidikan Dasar dan Menengah

Dr. Ir. Indra Djati Sidi
NIP 130672115

Jakarta 

 

Direktorat Jenderal Manajemen  

Pendidikan Dasar dan Menengah 
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DAFTAR ISTI LAH

Dalam buku manual ini terdapat istilah-ist ilah teknis konstruksi (misalnya: Bekisting) dan istilah-istilah yang
menggunakan bahasa asing (ditandai dengan huruf  miring, misalnya: Curing). Untuk memudahkan pembaca untuk
mengerti arti istilah yang dipergunakan, maka disusun daftar istilah-istilah berikut definisinya yang sering dipergunakan
dalam buku ini.

Istilah-ist ilah tersebut adalah:

Adhesive: Zat perekat. Lem.

Aanstamping: Batu kali yang dipasang/ disusun dibawah pondasi. Fungsinya untuk mengatasi gerakan dinamis
tanah/  bumi sehingga tidak merusak pondasi dan struktur diatasnya.

Balok Lintel: Balok yang terbuat dari kayu atau beton (1 semen: 2 pasir: 4 kerikil), berfungsi untuk menopang
beban dinding diatas bingkai kusen pintu/ jendela dan sekaligus mencegah terjadinya retakan rambut diatas bingkai
tersebut.

Bekisting: Papan cetakan beton.

Block: Bahan yang berfungsi sama dengan batu bata tanah liat namun terbuat dari material yang berbeda, misalnya:
batako.

Block panel: Susunan batu bisa berupa bata atau batako.

Blueprint: Denah cetak biru.

Cat Emulsion: Cat berbahan dasar air.

Chicken Wire: Kawat Ayam. Anyaman kawat.

Claw-Hammer: Palu-cakar. Palu yang dilengkapi dengan òcakaró yang berfungsi untuk mencabut paku.

Curi ng: Kegiatan untuk menjaga kelembaban beton saat beton semakin mengeras.

Dolak: Tempat pengangkutan dan pengukuran volume bahan/ material.

Drainase: Parit/ got.

Ekspose: Dalam kondisi terbuka. Misalnya: òK ayu yang tereksposeéó artinya kayu yang kondisinya terbuka atau
terlihat langsung tanpa ada lapisan atau apapun yang menjadi penghalang.

Fibrecement: Atap yang terbuat dari lembaran asbes.

Finishing: Penyelesaian akhir. Satu tahap terakhir sebelum kegiatan konstruksi bangunan berakhir. Misalnya:
Pengecetan pada dinding.

Glosspaint/ weathershield: Jenis cat tahan air.

I nbaudoss: Pipa kabel listrik yang ditanam di tembok.

Kantilever: Balok yang satu ujungnya terjepit. Ujung lainnya bebas.

Meni : Cat dasar untuk kayu dan metal. Diaplikasikan sebelum melakukan cat akhir.

Mesin Molen: Mesin pengaduk beton.

Oil Paint: Cat minyak.

Paving Block: Block yang digunakan untuk pejalan kaki atau penutup tanah.

Plafond: Panel penutup langit-langit.

Polyurethane Lacquer: Vernish. Bahan pemoles kayu.
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Portland Cement (PC): Sejenis semen untuk membuat adukan beton.

Propierty Filler: Cairan yang digunakan untuk perbaikan bagian bangunan yang mempunyai campuran semen,
misalnya; dinding, pondasi, dsb.

Rehabilitasi: Definisi rehabilitasi disini adalah perbaikan gedung, yang mana perbaikan tersebut sedemikian
menyeluruh sehingga bentuk dan fungsi arsitektural yang dicapai setelah direhabilitasi berubah dari kondisi
sebelumnya.

Perbedaan mendasar definisi òrenovasió dengan òrehabilitasió adalah; renovasi adalah perbaikan gedung dengan
upaya memper tahankan bentuk dan fungsi arsitektural kondisi sebelumnya, sedangkan rehabilitasi t idak.

Ri ng: Cincin atau ikatan kolom yang terbuat dari tulangan besi diameter 6mm berbentuk segi empat.

Ring Balok: Balok beton yang terbuat dengan menggunakan perbandingan 1 semen: 2 pasir: 4 kerikil. Fungsinya
untuk mengikat struktur kolom dari bagian atas bangunan.

Scaffolding: Balok penyangga sementara. Guna mendukung orang dan bahan bangunan selama pembangunan
gedung.

Seal/ Sealant : Lem sambungan rapat.

Septic Tank: Tangki penampungan air kotor padat.

Sloof : Balok beton diatas pondasi yang terbuat dengan menggunakan perbandingan 1 semen: 2 pasir: 4 kerikil.
Fungsinya untuk mengikat struktur kolom dari bagian bawah bangunan.

Stek/ Starter Bars: Sisa tulangan kolom/ balok yang menonjol keluar untuk menyambung tulangan berikutnya.

Stop-cock: Alat kontrol penyaluran air induk.

Stop-valve: Alat kontrol penyaluran setempat.

Tahu Beton/ Spacers/ Beton Decking: Kotak kecil terbuat dari beton berukuran 25x30x30mm (atau 25x40x40mm)
yang di ber i dua buah kawat. Fungsinya untuk menj aga posisi tulangan besi pada bekist ing.

Thinner: Larutan terpentin. Digunakan untuk membersihkan kuas atau permukaan lainnya dari cat.

Vibrator: Mesin getar. Digunakan pada papan bekisting untuk mengeluarkan gelembung-gelembung udara.

Wastafel: Tempat mencuci tangan.

Waterpass: Alat untuk menentukan garis horizontal maupun vertikal dengan menggunakan tabung kaca kecil
berisi air.

Wheelbar row: Kereta dorong  berfungsi untuk mengangkut dan mengukur volume semen, pasir, dsb.



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 1

Seiring dengan berjalannya waktu, gedung-gedung sekolah yang sudah

berdiri selama puluhan tahun tentunya mengalami kerusakan, baik secara

rusak berat atau total. Kerusakan-kerusakan ini dinilai dapat membahayakan

pengguna bangunan selain secara psikologis dapat mengurangi efektifitas

pembelajaran dan minat belajar pada anak. Namun karena bangunan

tersebut secara fungsional masih dapat digunakan, maka gedung-gedung

sekolah yang mengalami  kerusakan t ersebut  direhabil i tasi.

Program rehabilitasi yang dicanangkan pemerintah sekarang ini adalah

program pembangunan yang bertumpu pada masyarakat yang berarti

pembangunan dilakukan sepenuhnya oleh masyarakat, dari masyarakat

dan untuk masyarakat. Oleh sebab itulah komite sekolah dibentuk.

Komite sekolah yang terdiri dari tokoh-tokoh masyarakat, guru dan orang

tua murid bersama-sama dengan masyarakat berperan aktif  dalam program

rehabilitasi sekolah dari tahap persiapan, pelaksanaan, pengawasan,

penyelesaian dan pemeliharaan.

Adapun tidak semua pekerjaan dalam program tersebut dapat dilakukan

oleh komite sekolah, oleh sebab itu pada beberapa hal perlu mendapat

bantuan dari konsultan yang ahli baik dalam bidang konstruksi, kelistrikan,

dan sebagainya

Salah satu bentuk bimbingan tersebut adalah dengan cara tertulis yang

disusun dalam buku Manual Rehabilitasi Gedung Sekolah ini. Manual ini

dirancang sebagai panduan komprehensif  untuk digunakan oleh sekolah

maupun masyarakat sehingga secara mandiri dapat mengatur dan

melaksanakan program rehabil itasi gedung sekolah t ersebut.

Buku Manual Pemeliharaan Gedung Sekolah ini merupakan satu kesatuan

dari tiga buku  manual yang saling melengkapi; kedua buku lainnya adalah

Manual Pembangunan Gedung Sekolah dan Manual Pemeliharaan Gedung Sekolah.

K etiga buku manual  ini  sebaiknya dibaca secara kesatuan.



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2

Kerusakan-kerusakan umum yang terjadi pada sekolah yang sudah berdiri

dapat dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu:

- Dinding, kolom dan balok

- Atap dan penutupnya

- Lantai

- Pintu dan jendela

- Penyelesaian akhir (finishing)

- Fasilitas penunjang bangunan sekolah dan area disekitarnya

Kerusakan yang mungkin terjadi cukup bervariasi dari yang ringan sampai

kerusakan yang berat dan bahkan kerusakan total. Klasifikasi kerusakan

gedung tersebut dapat dinilai berdasarkan persentase kerusakannya.

Cara-cara perbaikan ringan dapat dilihat pada buku Manual Pemeliharaan

Gedung Sekolah, sedangkan cara-cara perbaikan untuk skala kerusakan berat

dan kerusakan total dapat dilihat pada buku Manual Rehabilitasi Gedung

Sekolah. Buku Manual Rehabilitasi Gedung Sekolah ini dilengkapi dengan

keterangan yang secara detail tertulis dalam buku Manual Pembangunan Gedung

Sekolah.

I ngat: Sebelum melaksanakan pekerjaan rehabi litasi  dalam skala

besar, mintalah pendapat dari  para ahli  teknik bangunan, arsi tek,

ahl i  kel ist ri kan, dan t enaga ahl i  lain  yang d iperluk an!

Salah satu gedung sekolah yang memerlukan rehabilitasi
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2. MEMBUAT ADUKAN SEMEN4

Sebelum melanjutkan pada tahap rehabilitasi

yang memerlukan adukan semen, terdapat

beberapa panduan yang harus diikuti dalam

pencampuran adukan semen yang dilakukan

secara manual (tanpa mesin), yang umumnya

digunakan pada pembangunan gedung sekolah.

Adukan semen akan diperlukan untuk membuat

pondasi, dinding, lantai, dan juga plesteran

dinding.

Ada beberapa masalah yang berhubungan dengan

membuat adukan semen secara manual, yaitu:

1) Bahan-bahan tidak tercampur secara baik

pada saat kering, sebelum diberi ai r.

2) Komposisi dan volume bahan adukan yang

digunakan tidak tepat.

Adukan semen untuk pembuatan pondasi,

penyusunan bata atau block  adalah 1 semen: 4

pasir.

Adukan semen untuk plesteran dinding dapat

memakai perbandingan yang sama 1 semen: 4

pasir.

Adukan untuk menempel keramik pada lantai dan

tegel plint, mempunyai perbandingan 1 semen: 3

pasir.

Bahan-bahan tersebut harus dihitung berdasarkan

volume, dianjurkan dengan menggunakan wadah

khusus atau dolak yang cukup besar untuk

menampung 1 sak semen. Pengukuran komposisi

campuran untuk adukan har us tepat !

Contoh wadah/ bak pengangkut dan pengukur
bahan/ material bangunan atau dolak. Kapasitas muatan

dolak adalah 1 sak semen

Bahan adukan semen yaitu semen dan pasir



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5

Pasir yang digunakan harus dibersihkan terlebih

dahulu. Pasir yang digunakan untuk pemasangan

bata dan plesteran harus memiliki butiran yang

halus, sedangkan pasir untuk pemasangan keramik

memiliki butiran yang kasar. Jangan menggunakan

pasir laut untuk pembuatan adukan.

Campurlah adukan semen pada wadah yang bersih

dan tidak diatas tanah. Dasar wadah sebaiknya

terbuat dari semen atau papan tripleks yang cukup

besar untuk menampung adukan sebanyak yang

dapat diaduk secara manual.

Buat hanya sebanyak yang dapat dilakukan secara

manual dan akan habis dipakai dalam waktu kurang

dari satu jam. Campur adukan pada saat bahan-

bahan berada dalam keadan kering sebelum dicampur

dengan air dan aduk sampai didapat warna abu-abu

yang merata.

Pada saat adukan telah berwarna abu-abu secara

merata, tambahkan air sedikit demi sedikit secara

perlahan dalam jumlah kecil dan terus diaduk. Untuk

mendapatkan kekuatan maksimal gunakan volume

bahan yang tepat sampai mencapai hasil  adukan

yang cukup mudah untuk digunakan. Volume bahan

yang tidak tepat dalam adukan semen akan

mengakibatkan kekuatan semen berkurang.

Pada beberapa daerah telah tersedia mesin pengaduk

untuk mencampur bahan-bahan tersebut yang

umumnya disebut mesin molen. Bila terdapat mesin

pengaduk ini maka dianjurkan untuk menggunakan

mesin ini karena adukan yang dihasilkan akan lebih

baik kualitasnya.

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan pada

saat penggunaan mesin molen tersebut. Bahan

pertama yang dimasukkan ke dalam mesin molen

adalah air, hal ini dilakukan untuk menghindari

1.5m- 2m

1.5m- 2m

Tempat pengadukan semen

Campur bahan-bahan adukan dalam
keadaan kering

Tambahkan air sedikit demi sedikit
secara perlahan dalam jumlah kecil

dan terus diaduk



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6

pemampatan yang mengakibatkan kerusakan pada mesin tersebut,  setelah

itu dimasukkan semen sedikit demi sedikit kemudian bahan-bahan berikutnya

seperti pasir, dsb. Setelah semua bahan telah

tercampur dalam mesin molen, terakhir adalah

kembali memasukkan air sedikit demi sedikit

hingga mencapai kekentalan yang diinginkan. Buat

adukan hanya sebanyak yang akan habis dipakai

dalam waktu kurang dari satu jam.

Perlu diingat pada saat penuangan bahan dan

pengadukan, tabung pengaduk beton berada dalam

keadaan miring, jika tabung dalam posisi tegak

maka pengadukan tidak dapat berjalan karena

tabung pengaduk beton selalu berputar dalam

keadaan miring.

Sebelum menggunakan kembali mesin molen tersebut, maka bersihkanlah

alat tersebut dengan cara memasukkan air kembali untuk membersihkan

sisa-sisa adukan sebelumnya dan mencegah molen dari kerusakan.

Semua bahan yang mengandung semen memerlukan waktu tertentu sebelum

mencapai kekuatan maksimumnya (kurang lebih 1 minggu), pada periode

ini adukan semen harus dijaga kelembapannya pada keadaan agak basah

(curing).

Perhatikan:

. Gunakan alas/ wadah yang bersih pada saat membuat adukan

semen.

. Ukur perbandingan bahan-bahan campuran adukan semen

dengan tepat berdasarkan volume.

. Campur bahan-bahan adukan semen dalam keadaan kering

sebelum ditambahkan ai r.

. Gunakan volume ai r yang tepat pada adukan sesuai  keperluan

sampai  mencapai hasi l adukan yang cukup mudah untuk

digunakan dalam pengerjaan.

Mesin pencampur adukan (molen)



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7Mesin pencampur adukan (molen)

Motor

Roda mesin aduk

Kerangka

Batang tarik mesin

Kunci roda pembalik

Roda pembalik tabung

Tabung aduk



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. MEMBUAT ADUKAN BETON8

Sebelum melanjutkan pada tahap rehabilitasi yang memerlukan adukan

beton, terdapat beberapa panduan yang harus diikuti dalam pembuatan

adukan beton yang dilakukan secara manual (tanpa mesin), yang umumnya

digunakan pada pembangunan gedung sekolah.

Ada dua macam bet on yang akan

digunakan untuk bangunan gedung

sekolah:

1) Beton padat  atau beton tanpa

penguatan/ tulangan atau disebut juga

beton pengisi strukural/ rabat beton

2) Beton dengan penguatan atau beton

bertulang, dengan tulangan besi,

disebut juga bet on struktural .

Ada beberapa masalah yang timbul sehubungan dengan pembuatan

adukan beton secara manual, yaitu:

1) Bahan-bahan tidak tercampur secara baik pada saat sebelum diberi

air.

2) Volume bahan yang tidak t epat  pada adukan beton.

3) Adukan beton tidak terpadatkan secara merata ketika dituang ke

dalam kerangka cetakannya karena tidak tersedianya mesin getar/ vibrator.

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah

tersebut:

1) Penyesuaian komposisi bahan pada adukan beton sehingga kekuatannya

     bertambah.

2) Ukuran dari kolom dan balok diperbesar , untuk mendapatkan kekuatan

yang memadai untuk konstruksi.

Campuran adukan untuk rabat beton (beton padat tanpa tulangan) memiliki

perbandingan 1 semen: 3 bagian pasi r: 5 bagian keriki l.

Campuran adukan untuk beton struktural (beton bertulang) memiliki

perbandingan 1 semen: 2 pasir: 3 kerikil.

Material pasir, kerikil dan batu bata



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9

Bahan-bahan tersebut harus dihitung berdasarkan volume, dianjurkan

menggunakan wadah khusus yang cukup besar untuk menampung 1 sak

semen. Bila menggunakan kereta dorong (wheelbarrow) untuk mengukur

volume, kosongkan kereta dorong masukkan satu sak semen kedalamnya

kemudian tandai batasnya. Gunakan tanda ini untuk kemudian mengukur

volume bahan.

Semen harus baru berupa semen Portland (pc), tidak menggumpal atau

keras. Semen yang menggumpal atau mengeras tidak dapat digunakan.

Semen pada saat penyimpanan sebaiknya tidak ditaruh diatas tanah dan

ditutupi agar terhindar dari lembab.

Pasir yang digunakan untuk adukan beton harus bersih, memiliki butiran

yang kasar (bukan pasir halus). H indari penggunaan pasi r laut.

Kerikil yang digunakan merupakan batuan yang dipecah atau kerikil (split)

yang berasal dari sungai. Semua kerikil (split) harus bersih dan memiliki

diameter rata-rata 20mm dan maksimum 25mm atau umumnya di pasaran

sering disebut split 1/ 2 atau 2/ 3.

Jika memungkinkan gunakan alat pengaduk (molen) untuk membuat adukan

beton dengan cara yang sama seperti telah dijelaskan pada bab. 2 membuat

adukan semen, hal ini karena adukan beton yang dihasilkan dengan

menggunakan molen lebih baik. Jika tidak ada maka buatlah adukan beton

dengan cara manual  seperti  yang akan dijelaskan berikutnya.

Membuat adukan beton.
Campur minimal sampai tiga kali
sehingga bahan-bahan tercampur

merata.
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Buatlah adukan beton pada wadah yang bersih dan tidak diatas tanah. Dasar

wadah sebaiknya terbuat dari semen dan cukup besar untuk menampung

adukan sebanyak yang dapat diaduk secara manual dengan sekopatau

cangkul dan akan habis dipakai dalam waktu kurang dari satu jam.

Campur bahan-bahan beton dalam keadan kering dan setidaknya diaduk

tiga kali sebelum dicampur dengan air dan aduk sampai didapat warna abu-

abu yang merata (lihat ilustrasi).

Setelah warna adukan beton sudah mulai merata abu-abu, tambahkan air

sedikit demi sedikit dan terus diaduk pada saat yang bersaman, jangan

menyisakan adukan untuk ditambahkan air kemudian. Campuran beton

tersebut harus diaduk setidaknya 3 kali sebelum digunakan. Untuk

mendapatkan kekuatan maksimal gunakan komposisi campuran bahan-

bahan yang tepat sampai mencapai hasil  adukan yang cukup mudah untuk

digunakan.

Pada saat adukan beton dituang pada cetakkannya, tusuk-tusuklah beton

dengan menggunakan batang baja tulangan atau alat lain yang menyerupai

untuk memampatkan dan memastikan tidak ada gelembung-gelembung

udara yang tertinggal dalam adukan yang akan mengurangi kekuatan beton.

Adukan beton makin lama akan mengeras dan harus dijaga kelembapannya

dalam keadaan agak basah (curing) selama mungkin. Biarkan cetakan rangka

minimal 21 hari untuk menjaga kelembabannya. Tutupi bagian-bagian dari

cetakan tersebut yang terbuka seperti pada bagian atas kolom dengan

kantong semen atau bahan penutup lainnya. Jaga kelembapannya karena

beton yang terlalu cepat kering bukan beton yang kuat!

Tusuk-tusuklah beton untuk
memampatkan dan memastikan tidak
ada gelembung udara yang tertinggal

Jaga kelembaban beton dengan menggunakan
karung goni basah. Beton yang cepat kering

bukan beton yang kuat!
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Perhatikan:

. Gunakan semen yang baru dan ti dak menggumpal .

. Gunakan pasi r yang bersih dan memiliki  buti ran kasar, serta

kerikil  yang telah dibersihkan.

. Gunakan alas/ wadah yang bersih pada saat mengaduk campuran

beton.

. Ukur perbandingan bahan-bahan campuran adukan beton dengan

tepat.

. Pastikan bahan-bahan adukan telah tercampur dengan baik pada

saat masih dalam keadaan kering maupun pada saat basah.

. Gunak an volume ai r yang tepat pada adukan bet on.

. Jagalah kelembaban adukan beton pada cetakannya dalam

keadaan agak basah, dan biarkan paling tidak selama 21 hari.



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. PEMILIHAN dan PENGGUNAAN TULANGAN1 2

Sebelum memasuki tahap rehabilitasi yang memerlukan

beton bertulang terdapat beberapa panduan mengenai

tipe adan ukuran dari tulangan yang akan digunakan

pada bangunan.

Terdapat berbagai macam ukuran dan tipe tulangan

yang tersedia di pasaran yaitu diameter 6, 8, 10, dan

12mm. Untuk tulangan induk pada gedung sekolah

umumnya digunakan ukuran diameter 12mm, dan 6mm

untuk besi pembagi (ring/ ikatan/ sengkang). Pastikan

besi tulangan tersebut mempunyai panjang 12m dan

bentuk potongannya bundar sempurna serta memiliki

kualitas besi yang baik.

Pada kasus-kasus tertentu sering ditemui dimana

tulangan besi yang dikirim ke lapangan  memiliki

diameter yang kurang dari 12mm (d<12mm) dan

panjangnya kurang dari 12m, bentuk potongan besinya

tidak bundar atau kualitas besinya kurang baik, jika

tulangan besi jenis ini yang dikirimkan maka tulangan

ini harus ditolak!

Semua kolom dan balok yang dibuat memiliki ukuran

20x20cm sebagai standar dengan menggunakan 4 buah

tulangan besi (diameter 12mm) didalamnya, dan jarak

antar tulangan besi ini adalah 15cm membentuk rangka

segiempat sama sisi yang memungkinkan beton untuk

menutupinya sebanyak 25mm pada masing-masing sisi

luarnya (lihat ilustrasi).

Pada setiap jarak 15cm pada tulangan kolom diberi besi

pembagi (ikatan/ ring/ sengkang) yang terbuat dari

tulangan besi diameter 6mm berbentuk segi empat

sama sisi dengan dimensi 15x15cm (lihat ilustrasi).

15 cm

20 cm

15 cm 20 cm

Tulangan kolom dengan besi ukuran 10mm dan 6mm

Bekisting

Beton decking (tahu beton)

Cincin (ring) 6mm

Tulangan besi 12mm

Susunan tulangan besi didalam bekisting

Potongan dari
tulangan harus
bundar sempurna.

Bentuk tulangan yang baik Bentuk tulangan yang
tidak baik
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Jika batangan besi sebagai tulangan harus disambung

maka besi tersebut harus bertumpang tindih sekurang-

kurangnya 40cm. Tekuk ujung-ujung batang tulangan

besi untuk memperkuat sambungan dan juga untuk

mengikat tulangan pada beton.

Untuk mendapatkan jarak beton 25mm dari rangka

tulangan kolom/ balok pada sisi-sisi luarnya maka perlu

digunakan tahu beton (spacers/ beton decking). Buatlah

cetakan tahu beton dengan menggunakan adukan semen

dan pasir dengan perbandingan 1 semen : 3 pasir dengan

ketinggian 25mm, potong-potong dengan ukuran

30x30mm atau 40x40mm kemudian tusukkan 2 buah

kawat pada masing-masing potongan (lihat ilustrasi).

Tahu beton ini kemudian dapat diikatkan pada sisi luar

rangka tulangan besi dalam cetakannya (papan bekisting)

dan akan menahan jarak antara tulangan dengan papan

bekisting untuk kemudian dituang dengan adukan beton.

 Perhatikan:

. Gunakan batang besi tulangan yang tepat

ukurannya (panjang dan diameter),

bentuk potongannya bundar, serta kualitas

besi  yang baik.

. B uat l ah  t u l an gan  p em b a gi

(ikatan/ ring/ sengkang) pada tulangan

induk minimal setiap 15cm.

. Pada saat tulangan perlu disambung,

pastikan tulangan sal ing bersisi an

tumpang tindih (overlap) dengan jarak

minimal 40cm.

. Tekuk ujung-ujung batang dari tulangan

untuk memperkuat ikatan antara tulangan

dengan beton.

. Pastikan terdapat  jarak 25mm antara

tulangan dengan sisi -sisi luar permukaan

beton pada semua kolom dan balok,

gunakan t ahu beton (spacers/ beton

decking).

Tahu beton/ Spacers/ beton
decking

Ikatan kawat

Tulangan
induk 12mm

Tulangan
pembagi 6mm

15 cm

40cm

Ikatan kawat

Sambungan pada tulangan besi

30mm 30mm

25mm

Kawat untuk mengikat
pada tulangan



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. PANDANGAN UMUM TENTANG REHABILITASI1 4

Yang dimaksud dengan rehabilitasi bangunan adalah memperbaiki keadaan

gedung yang mengalami kerusakan, dengan memungkinkan terjadinya

perubahan bentuk yang lebih sesuai pada bangunan tersebut untuk

mendapatkan bentuk dan fungsi bangunan yang lebih maksimal. Berbeda

dengan renovasi gedung yang melakukan perbaikan namun tetap dalam

bentuk bangunan yang sama.

Jika dinding, kolom, atap, atau bagian lain dari bangunan sekolah mengalami

kerusakan yang parah, maka menjadi tidak ekonomis untuk melakukan

rehabilitasi. Namun bila kondisi pondasi bangunan tersebut masih baik

dapat dilakukan pembongkaran struktur bagian atas bangunan tersebut

dan dibangun kembali diatas pondasi yang lama. Namun bagaimanapun

juga akan lebih baik bila meminta pendapat ahli bangunan sebelum

menentukan tindakan yang akan diambil.

Jika pondasi yang ada dinyatakan masih layak untuk digunakan untuk

mendukung struktur atas bangunan, maka sloof  baru dibuat diatas pondasi

tersebut untuk memastikan struktur bagian atas memiliki tumpuan yang

kuat. Bila pengerjaan sloof  telah selesai, maka tahap-tahap selanjutnya

dapat mengikuti petunjuk pada buku Manual Pembangunan Gedung Sekolah

(lihat bab. 8; membuat sloof  dan bab. 9; membuat kolom beton).



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika pondasi yang ada dinyatakan tidak layak, maka perlu dilakukan penggalian

dan  pembongkaran terhadap pondasi lama dan dibuat pondasi baru.

Apabila diperlukan, pondasi baru tersebut dapat diperkuat dengan pondasi

setempat yang terbuat dari beton dan tulangan besi. D ianjurkan untuk

meminta pendapat ahli untuk menentukan bentuk dan jenis pondasi yang

akan dibuat.

I ngat: Jangan lupa untuk menyemprot dengan anti rayap bagian

lantai kerja tempat pondasi akan didi rikan!

Jika pondasi dan kolom masih dalam keadaan layak namun dindingnya

mengalami kerusakan parah, maka bagian dinding tersebut dapat dibongkar

dan dibuat kembali diantara kolom-kolom yang ada. Pada beberapa keadaan

mungkin diperlukan untuk membuat sloof  yang baru diantara kolom-

kolom tersebut (lihat buku Manual Pembangunan Gedung Sekolah bab. 8) dan

mungkin diperlukan pula untuk membuat lintel baru diatas bukaan pintu

atau jendela.

Hal ini dapat dilakukan bila terdapat bata (block panel) pada sisi-sisi pintu

atau jendela. Lintel yang baru tersebut dapat dibuat dengan membuat

bukaan diatas rangka pintu atau jendela dengan bertumpu pada bata pada

sisi-sisinya. Jika tidak terdapat bata maka akan lebih mudah untuk membuat

balok beton (ring balk) baru diatas kolom (lihat Manual Pembangunan Gedung

Sekolah bab. 10; pemasangan balok beton). Lintel tersebut dapat menggunakan

bahan beton maupun kayu tergantung pilihan yang paling menguntungkan.

Balok lintel untukmencegah terjadinya retak
rambut diatas kusen pintu

Lintel diatas rangka pintu/ jendela

15
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Jika ragu mengenai kekuatan kolom yang ada namun kondisi pondasi dan

dinding masih layak, misalnya dimensi kolom mengikuti ketebalan dinding

sehingga dimensi kolom terlalu kecil, maka penyelesaian yang lebih baik

mungkin bukan membongkar seluruh dinding namun hanya bagian kolom

yang lama dan diganti dengan membuat kolom baru (lihat Manual Pembangunan

Gedung Sekolah bab. 9; Membuat Kolom Beton) disambung pada sloof  dan

bertumpu pada pondasi yang lama.

Bila dinding dan kolom telah selesai dibuat maka pengerjaan atap, langit-

langit, dan lantai dapat  dilakukan mengikuti petunjuk yang terdapat pada

Manual Pembangunan Gedung Sekolah. Daun pintu dan jendela dapat dibuat

dan dipasang sehingga bangunan dapat diselesaikan sesuai rencana.

Untuk penjelasan lebih lanjut pengerjaan atap, langit-langit, dan lantai lihat buku

Manual Pembangunan Gedung Sekolah bab. 3-24, pemasangan pintu &  jendela bab.

19.

Pengerjaan pondasi lajur
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Pondasi lajur dan pondasi setempat


